BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Alumunium telah di gunakan secara luas untuk komponen yang
membutuhkan bobot ringan dan ketahanan korosi yang baik, seperti untuk
komponen pesawat terbang. Alumunium telah memenuhi kriteria yang di
perlukan untuk pesawat terbang sejak tahun 1930. Tetapi untuk Al 6061
kekuatanya lebih rendah di bandingkan dengan Al seri 2xxx atau 7xXXx.
Untuk itu di perlukan prosedur untuk meningkatkan sifat mekanik.
Alumunium A6061 mempunyai UTS 12,6 Kgf/mm? atau 123,52 Mpa,
Hardness 30 BHN dan Elongation 25%. Dalam rangka mencapai sifat
mekanik maksimum, di butuhkan prosedur perlakuan panas yang cocok,
salah satunya adalah dengan proses paduan dan aging. Seperti hasil
penelitian dari jurnal Seminar Nasional Sains dan Teknologi Terapan IlI
2015 Institut Teknologi Adhi Tama Surabaya, bahwa dalam penelitiannya
yang berjudul Perbaikan Sifat Mekanik Paduan Aluminium (A356.0) Dengan
Cara Menambahkan Cu Dan Perlakuan Panas T5. Hasil pengujian
menunjukkan adanya peningkatan setelah ditambah Al>Cu namun belum
memenuhi standar. Setelah diberi perlakuan panas T5 maka terjadi perbaikan
sifat mekanik yang signifikan sehingga memenuhi Standar JIS 5202.
Kandungan Cu sebesar 0,15%w adalah yang optimum dengan nilai: UTS
34,26 kg/mm2. Hardness 93,72 Hv, Elongation 72,8% dan 1S 6,02 J/cm?
(Suhariyanto, 2015).
Sedangkan pada penelitian ini saya akan menganalisa kaji eksperimen analisa
pengaruh variasi temperatur dan waktu aging pada hasil pengecoran Al 6061
dan Cu terhadap uji kekerasan dan uji struktur mikro.
1.2 Perumusan Masalah

Bagaimana analisa pengaruh variasi temperatur dan waktu aging pada
hasil pengecoran Al Cu terhadap uji kekerasan dan uji struktur mikro.

1.3 Batasan Masalah
Untuk menghindari luasnya permasalahan, maka penulis membatasi
pembahasan sebagai berikut:
1. Bahan yang digunakan adalah alumunium 6061 dan serbuk tembaga
murni.
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2. Proses aging dilakukan pada temperatur 160°C, dan 180°C, dan waktu
penahanan 3 jam, 5 jam, dan 7 jam.
3. Penambahan unsur padun tembaga 6%Cu.
4. Proses penambahan wunsur tembaga dilakukan pada proses
pengecoran.
Pengujian meliputi Uji Kekerasan dan Struktur Mikro.

1.4 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh kekuatan pada hasil pengecoran Al Cu
terhadap uji kekerasan dan uji struktur mikro.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika ini berguna untuk memberikan gambaran yang jelas dan
tidak menyimpang dari pokok permasalahan, secara sistematis susunan
skripsi ini adalah sebagai berikut.
BAB | : PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan diuraikan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat

penelitian.
BAB I : TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan diuraikan tentang dasar teori.
BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini berisikan tentang diagram alir penelitian dan
perencanaan penelitian.

BAB IV : DATA DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini di uraikan tentang analisa data dan
pembahasan.

BAB V - KESIMPULAN

Dalam bab ini berisi kesimpulan yang didapat pada akhir penelitian yang
telah dilakukan pada pengerjaan Tugas Akhir ini.
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